BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melaksanabservasi
terlebih dahulu di kelas VII MTs Uswatun Hasanahnilang Semarang.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan melaluatig@hap, tahap pertama yaitu
tahap pra siklus, tahap kedua adalah tahap pela&sasiklus | dan tahap yang
ketiga adalah tahap pelaksanaan siklus Il. Praisikebagai pra penelitian
dilaksanakan pada tanggal 9 Januari 2012, dilasjutlengan mempersiapkan
instrumen penelitian tindakan kelas. Kemudian gliftkan pelaksanaan siklus
| dan siklus Il. Siklus | dilaksanakan pada tand#fa Januari 2012 sampai
tanggal 4 Pebruari 2012. Siklus Il dilaksanakarapatggal 11 Pebruari 2012
sampai tanggal 13 Pebruari 2012.

B. Hasl Penelitian
1. Gambaran Umum Sekolah Tahun Pelajaran 2011/ 2012

Nama Sekolah : MTs Uswatun Hasanah Mangkang Seipara
Alamat Sekolah : JL. Laut Utara Mangkang Wetan,ur8gmarang
Tahun Berdiri : 1997

Status Sekolah : Akreditasi B

Jumlah Pengajar : 15 pengajar

Jumlah karyawan : 6 karyawan

Jumlah peserta didik : 93 peserta didik

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Sekolah
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di MTs Uswatun Hash
Mangkang Semarang dimulai pada pukul 07.00 WIB, iteg Belajar
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Mengajar (KBM) diawali dengan membaca al-Quranshera sampai
pukul 07.20 WIB. Kemudian dilanjutkan pembelajabéasa sampai pukul
10.00 WIB. Pukul 10.00 WIB sampai pukul 10.15 Wirupakan waktu
istirahat. Pada waktu istirahat ini dilaksanakaolahDhuha berjamaabh.
Kemudian dilanjutkan pembelajaran kembali sampa&upd2.15 WIB.

Pukul 12.15 WIB sampai pukul 12.35 WIB merupakan jatirahat yang
kedua. Pada waktu istirahat yang kedua dilaksanaltasiat dhuhur
berjamaah. Kemudian dilanjutkan pembelajaran keinikabiatan Belajar
Mengajar (KBM) di MTs Uswatun Hasanah Mangkang Samg untuk

kelas VII dan kelas VIl berakhir pada pukul 13\W8B. Sedangkan kelas
IX berahir pada pukul 13.55 WIB karena ditambatu gain pelajaran

untuk penambahan materi.

Berdasarkan kesepakatan dengan guru matematikalitjzen
dilaksanakan setiap hari Senin dan Sabtu pada @ajapan matematika
di kelas VII dengan kompetensi dasar pengertian rztasi himpunan,
serta penyajiannya, menyajikan himpunan denganraiagvenn, dan

memahami konsep himpunan bagian.

. PraSklus

Dari hasil wawancara peneliti dengan Ibu SoimatiPdSselaku
guru pengampu mata pelajaran matematika kelas Wtlaptanggal 5
Januari 2012 peneliti mendapat informasi bahwahsaktu sub materi
pelajaran matematika yang dianggap sulit oleh pesdidik adalah
himpunan. Hal ini disebabkan karena karakter atdat siimpunan
kebanyakan berupa simbol yang abtsrak. Sehinggartpedidik kurang
memahami konsep dari materi tersebut. Dari hasilvamgara juga
diperoleh informasi bahwa pembelajaran pada tahebelsmnya
dilaksanakan dengan konvensional, belum diterapkagel pembelajaran
Cycle 5-E. Peserta didik tidak berperan aktif dan kurangskoirasi dalam

mengikuti proses pembelajaran.
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Dari hasil wawancara dengan guru matematika kelaseYsebut,
maka pada tanggal 9 Januari 2012 peneliti melaktikdakan pra siklus.
Pada penelitian pra siklus ini peneliti hanya sebggengamat, lbu
Soimatun, S.Pd. sebagai pengajar materi di depas,kaari tindakan pra
siklus tersebut peneliti mengetahui kekurangan apm yang perlu
dilakukan pada waktu mengadakan siklus |I. Padatphasiklus ini salah
satu faktor dari kesulitan belajar peserta dididdpat beberapa kesulitan
yaitu diketahui bahwa motivasi belajar pesertaldigiasih kurang. Hal
tersebut tampak dari kurangnya perhatian pesedi, diehingga peserta

didik cenderung suka mengobrol sendiri dengan teysan

Setelah materi yang diajarkan selesai, peneliti begikan lembar
angket motivasi belajar peserta didik kepada peskdik yang harus diisi
sesuai dengan penjelasan bagaimana cara pengisgketamotivasi
belajar. Hal tersebut dilakukan untuk mengukur ssiee besar motivasi
belajar peserta didik sebelum diadakan penelitiglus | serta sebagai

bahan evaluasi untuk menuju siklus I.

3. Siklusl
a. Perencanaan Siklusl
Pada tahap perencanaan dilaksanakan sebelum pgrdoela

dimulai. Hal-hal yang disiapkan adalah:

1) Menyusun Rencana Pelaksaanan Pembelajaran (RPRRi ses
dengan kompetensi dasar yang akan diajarkan padalitmsn
siklus I, yaitu pengertian dan notasi himpunantaspenyajiannya.
Siklus | terdiri dari 2 pertemuan. Satu RPP menmsetu Kkali
pertemuan. Materi yang diajarkan pada pertemuatamperadalah
tentang pengertian himpunan, lambang suatu himpusmaggota
dan bukan anggota suatu himpunan. Pertemuan kezhiang
menyatakan suatu himpunan dengan 3 cara, himpuedmngga
dan tak berhingga, serta himpunan kosong. RPP ufisdengan

pertimbangan dosen pembimbing dan guru matematika.
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2) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi mofpeserta
didik serta catatan lapangan.

3) Menyusun dan menyiapkan pedoman wawancara dengaertge
didik. Pedoman wawancara ini digunakan untuk merdmb
informasi tentang motivasi peserta didik terhadapos@s
pelaksanaan pembelajaran dengan mGylele 5-E.

4) Menyusun angket. Angket digunakan untuk mengetamifivasi
peserta didik terhadap proses pelaksanaaan pemanaglajiengan
model pembelajara@ycle 5-E.

5) Membuat dan mempersiapkan media pembelajaran. Meaiig
digunakan dalam pembelajaran adalah Lembar Kesj@e5(LKS).
Untuk satu pertemuan, tiap kelompok mendapatkanld6f (satu
kelompok terdiri dari 4-5 peserta didik). Materi dpa LKS
menyesuaikan materi yang sudah ditentukan dalam . RPP
Penyusunan LKS dilakukan dengan pertimbangan daser
pembimbing dan guru matematika.

6) Mempersiapkan soal tes yang diberikan pada aktiurssl.

. Pelaksanaan Siklus|

Penelitian tindakan kelas yang yang dilaksanakah pkneliti
pada siklus | dalam pembelajaran dengan menerapkadel
pembelajararCycle 5-E pada materi pokok himpunan peserta didik
semester genap kelas VIl MTs Uswatun Hasanah MamggEamarang
tahun pelajaran 2011/ 2012 dilaksanakan dengan plwgemuan.

Untuk lebih detailnya akan diuraikan sebagai beriku

1) Pertemuan pertama
Pertemuan pertamsiklus | dilaksanakan pada hari Senin
tanggal 30 Januari 2012 mulai pukul 08.40 WIB sanmueul
10.00 WIB. Pembelajaran dimulai setelah bel peigantelajaran

berbunyi. Tujuan pembelajaran adalah agar pesedi& dapat
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menjelaskan pengertian suatu himpunan, mengen&alagnsuatu

himpunan dan menyebutkan anggota dan bukan angopopainan.

a) Fase Engagement

Pada fase ini, guru menggali pengetahuan yang telah
diketahui oleh peserta didik terkait dengan mak@mpunan.
Guru menceritakan kepada peserta didik tentangliegjasehari-
hari yang berhubungan dengan materi yang akan ajipel
untuk menarik minat dan membangkitkan rasa indin fgeserta
didik.

Guru menyampaikan apersepsi tentang macam-macam
bilangan asli, bilangan cacah, bilangan prima,nigiéan bulat.
Dalam apersepsi tersebut guru menggunakan metade ta

jawab.

Guru : “Sebelum mempelajari materi himpunan ada
materi  prasyaratnya yaitu  himpunan
bilangan. Yang sudah kalian kenal adalah
himpunan bilangan Asli, Cacah, Bulat,
Prima. Coba saya ingin tahu, kalau bilangan

Asli itu dimulai dari berapa?”
Peserta Didik : “(beberapa peserta didik)!Satu
Guru : “lya satu, terus berapa?”
Peserta Didik : “Dua. (guru menulis di papdisju
Guru . “Terus?”
Peserta Didik : “Tiga. (guru menulis di papalis)”

Guru . “lya, dan seterusnya! Kalau bilangan bulat
akan dimulai dari negatif tak hingga, negatif

3, terus?”
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Peserta Didik :*“-2, -1, 0, 1, 2, dan seterusiigaru menulis di

papan tulis).
Guru : “Bilangan prima?”
Peserta Didik :“2,3,5,7”
Guru . “9 boleh?”
Peserta Didik : “(Beberapa peserta didik) tibaleh”
Guru :11?”
Peserta Didik : “Boleh.....(guru menulis di pagulis)”
Guru 1 “13?”
Peserta Didik : “Boleh.....(guru menulis di pagulis)”
Guru : “Dan seterusnya.”

b) Fase Exploration
Fase selanjutnya, guru membagi peserta didik me6jad
kelompok. Satu kelompok terdiri dari 4-5 pesertailkdi
Pembagian kelompok dilakukan oleh peneliti dengan
mempertimbangkan usulan dari guru matematika Réla®Ts

Uswatun Hasanah Mangkang Semarang.

Setiap kelompok mendapatkan satu LKS sebagai media
untuk peserta didik berdiskusi mengenai pokok bamas
menjelaskan pengertian himpunan, lambang dan aaggot
himpunan. Peserta didik berdiskusi dalam kelompaituku

menyelesikan permasalahan-permasalahan yang add i&d

Pada faseexploration ini, peserta didik mengalami
kesulitan pada saat menjelaskan pengertian himputam
menyebutkan anggota himpunan, ada beberapa pedidika
yang bertanya kepada guru ketika mengalami kesuliteereka

belum tahu tentang hewan memamah biak. Kemudian gur
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menjelaskan kepada peserta didik bahwa hewan membiala
itu adalah hewan yang cara makannya dengan menguAya
beberapa peserta didik yang masih belum siap. éfaklbut
dikarenakan peserta didik masih mengobrol dengaraneya.
Guru berkeliling kelas untuk memantau jalannya wassk
Peserta didik saling berdiskusi dan menjelaskaradt@geman

satu kelompoknya yang masih mengalami kesulitan.

Kesulitan peserta didik dalam menjawab soal
mengakibatkan kesulitan dalam menuliskan konsep yapeay
harus digunakan peserta didik dalam menjawab Seddin itu,

peserta didik juga masih bergurau dengan temannya.

Fase Explanation
Pada faseexplanation, setelah semua kelompok selesai

berdiskusi dan mengerjakan latihan soal yang adia &S,
guru menawarkan untuk mempresentasikan hasil diskus
kelompok tentang pengertian, lambang, dan anggotpuman.
Ketika guru menawarkan, peserta didik masih malltmatuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompok merekasakiaya
malu dan takut salah. Oleh karena itu, pesertak dédiggan
untuk maju mempresentasikan hasil diskusi kelompekeka.
Akhirnya diputuskan guru yang menunjuk salah saiorkpok
yang mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Guemilih
kelompok 3 untuk mempresentasikan hasil diskusorkpbk
mereka di depan kelas. Dari kelompok 3 hanya pdamalgaja

yang mau untuk maju presentasi ke depan kelas.

Selama presentasi berlangsung, beberapa peseika did
masih asyik mengobrol, mereka tidak memperhatikdanpya
presentasi, guru mengingatkan agar peserta didikeliat tidak
sibuk sendiri dan tetap fokus memperhatikan presentang

dilakukan teman mereka di depan kelas. Setelahepies
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selesai, guru mempersilahkan setiap kelompok meakaaj
pertanyaan untuk teman-teman mereka yang mempassart
hasil diskusi di depan kelas. Jika ada pertanyaam tiap
kelompok yang kurang jelas, guru mempersilahkanvakitan
kelompok yang Dbertanya untuk maju menjelaskan

pertanyaannya kepada kelompok yang sedang presentas

d) Fase Elaboration
Pada fase ini, peserta didik dikembalikan lagi dudu
tempat semula, tidak berdiskusi lagi. Peserta ditlderi soal

yang dikerjakan secara individu.

€) Fase Evaluation
Pada fase ini, guru bersama-sama peserta didik
mengoreksi hasil pekerjaan peserta didik dan memylikan
hasil pembelajaran. Guru menunjuk peserta didikukint
menjelaskan  pengertian  himpunan. Guru mengajukan
pertanyaan bagaimana cara membedakan mana yangtangg
himpunan dan bukan anggota himpunan dan guru barsam

peserta didik menyimpulkan tentang materi himpunan.

Pada evaluation pada pertemuan kedua ini belum
terlaksana dengan optimal. Hal ini dikarenakan pefajaran
matematika telah usai. Akibatnya pengoreksian jamwabdan
penyimpulan materi pelajaran dilanjutkan setelah gekolah

usai.

2) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu 4idtebr
2012 mulai pukul 11.35 WIB — 12.15 WIB, kemudiaiadjutkan
setelah bel istirahat mulai pukul 12.35 WIB - 13\4B. Pokok
bahasan yang disampaikan adalah cara menyatakaouriném,
himpunan berhingga dan tak berhingga, serta mehg@naunan

kosong dan notasinya.
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a) Fase Engagement
Pada faseengagement, guru mengingatkan kembali
tentang pengertian himpunan. Guru menceritakan padarta
didik tentang kejadian sehari-hari yang berhubundangan
materi yang akan dipelajari untuk menarik minat dan

membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik.

b) Fase Exploration
Fase berikutnya, guru mengkondisikan peserta diidk
untuk berkelompok seperti pada pertemuan sebelunBstzap
kelompok mendapatkan satu LKS.

Fase exploration pada pertemuan kedua sudah cukup
baik, namun masih ada kelompok yang kesulitan dalam
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Masal
selanjutnya adalah peserta didik belum mampu e
model matematika yang digunakan dalam menjawabrsmaki

pembentuk himpunan.

Pada fase ini, beberapa peserta didik terlihat sgata
dan antusias dalam mendiskusikan LKS. Mereka mgigar
LKS dengan rapi. Mereka saling diskusi untuk meegaikan
LKS. Tetapi ada peserta didik yang sibuk bercan@aru
berkeliling kelas untuk mengontrol jalannya diskudan
memberikan arahan ketika ada peserta didik yangihmas
mengalami kesulitan. Peserta didik bertanya kepada untuk
membantu menyelesaikan masalah yang ada pada l#s8ym
guru hanya memberikan petunjuk-petunjuk saja dalam
menyelesaikan masalah tersebut.

c) Fase Explanation
Selanjutnya pada fasexplanation, guru menawarkan
untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok gadekelas.

Tapi, belum ada kelompok yang ingin mempresentashiasil
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diskusi kelompok mereka, lalu guru menunjuk kelokp®

untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok nzerdk

depan kelas. Setelah presentasi selesai, guru m&tapkan

tiap kelompok untuk mengajukan pertanyaan padankedd 5.

Beberapa peserta didik cukup aktif dalam menangbasil

presentasi di depan kelas. Guru menawarkan kepadartp

didik masih adakah jawaban yang belum sama dengan

presentator. Ternyata ada beberapa peserta didigg palum

sama jawabannya. Misalnya pada soal C no. 1 yaitikdn 3

contoh himpunan kosong, jawaban peserta didik bsiadan

unik. Salah satu presentator menjawab himpunanuradgtar

segiempat yang sisinya 3. Guru menanyakan kepasdartpe

didik tentang jawaban lain dari soal tersebut.

Guru

Yudha

Guru

Febri
Guru
Peserta didik
Guru
Peserta didik
Guru
Asep

Guru

: “Ada contoh yang lain mungkin? Mungkin ada
jawaban yang masih ragu-ragu itu himpunan

kosong bukan? Ada yang mau tanya?“
: “Himpunan kucing herbivora“

: “Apakah itu himpunan kosong atau tidak? O...
saya mau tanya, herbivora itu apa? Herbivora

itu pemakan apa?
: “Tumbuh-tumbuhan..”
: “Adakah himpunan kucing yang herbivora?*
: “(Secara serempak) tidak....... I
: “Maka apakah betul jawaban Yudha?*
: “(Secara serempak) betul....!"
: “Ada yang lain lagi, iya Asep..."

: “Himpunan hewan berkaki satu*

: “Ada tidak,himpunan hewan berkaki satu?”
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Peserta didik
Guru
Peserta didik
Guru
Pesera didik

Guru

Peserta didik

Guru

Peserta didik

Guru

Peserta didik

: “(Secara serempak) tidak.....!"

: “Adakah hewan itu kadang-kadang cacat?“
: “(Secara serempak) ada......!"

: “Pernah menjumpai ayam yang kakinya satu?”
: “(Secara serempak) pernah.......... :

: “Tapi kalau definisi ayam itu ya kakinya dua

kira-kira jawaban Asep tadi benar apa salah?“
: “(Secara serempak) salah...”

: “Ada tidak himpunan hewan berkaki satu? Ada
tidak?"

: “(Ada yang bilang tidak, ada yailgry ada)“

“Oke, jawabannya itu meragukan.karena
misalnya ayam kakinya satu ya, ada orang
yang bilang Iho kok ayam itu kakinya satu,
tetapi ada secara teori ayam itu kakinya dua
cuma yang satu tidak ada. Oleh karena itu
nanti kalau menjawab dibuat kalimat yang

benar-benar tidak ada ya“

Ya........ :

Walaupun presentasi berjalan baik, masih ada pesert

didik yang tidak memperhatikan presentasi. Gurdegian kelas

menegur peserta didik tersebut untuk tetap mempkaina

teman mereka yang mempresentasikan hasil diskudepian

kelas.

d) Fase Elaboration

Pada fase ini, peserta didik dikembalikan lagi dudu

tempat semula, tidak berdiskusi lagi. Peserta ddilideri soal
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yang dikerjakan secara individu. Fagaboration sudahy cukup
bagus, di dalam kelas suasana mulai kondusif kegidserta

didik mengerjakan soal.

€) Fase Evaluation

Pada fase ini, guru bersama-sama peserta didik
mengoreksi hasil pekerjaan peserta didik dan memnylkan
hasil pembelajaran. Guru menunjuk beberapa pes#dik
untuk menyebutkan macam-macam himpunan dan cara
menyatakan himpunan. Sebelum pembelajaran beradhiy
meminta peserta didik untuk mempelajari materi yangah
dipelajari pada pertemuan yang lalu sampai sekakamgna

pertemuan yang akan datang akan diadakan tes.

Pada evaluation pada pertemuan kedua ini belum
terlaksana dengan optimal. Hal ini dikarenakan jaetajaran
matematika telah usai. Akibatnya pengoreksian jamatan
penyimpulan materi pelajaran dilanjutkan setelah gekolah

usai.

c. Evaluas
Dari hasil pengamatan pada siklus | peneliti danSbimatun,
S.Pd setelah pelajaran usai yaitu pada hari Semiggal 6 Pebruari
2012 pada pukul 10.00 WIB berdiskusi untuk mengeasil tentang
kekurangan-kekurangan pada pembelajaran dengarrap&aa model
pembelajararCycle 5-E pada materi pokok himpunan peserta didik
semester genap kelas VIl MTs Uswatun Hasanah ManggEamarang
tahun pelajaran 2011/ 2012 pada siklus |. Dari waa&ll tersebut
dihasilkan beberapa kesepakatan sebagai refleksipdanbelajaran
pada siklus | untuk diperbaiki pada pembelajardtusiberikutnya.
Adapun hal-hal yang perlu diperbaiki pada siklusdilntaranya
adalah:
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1) Guru memberitahukan kepada peserta didik tentatenrjga
pembelajaran dengan menerapkan model pembela@m@a 5-E
lebih jelas, sehingga peserta didik tidak lagi bimg dengan apa
yang harus dikerjakan dengan Lembar Kerja SiswaS{Liang

ada.

2) Guru memperbaiki dalam pengaturan waktu, sehingga
pembelajaran bisa berlangsung dengan tepat waldiingga

semua tahap pembelajaran dapat dilaksanakan.

3) Guru memberikan bimbingan yang menyeluruh dan mekdre
motivasi kepada semua kelompok dalam kelas, sehipggerta
didik dapat berdiskusi dan mampu menyelesaikan peham

masalah yang ada.

4) Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dandraengat dalam

pembelajaran.

. Refleks

Secara umum, permasalahan-permasalahan yang tpgdei

saat pembelajaran antara lain:

1) Guru terkadang tidak memberikan dorongan atau msitipada
peserta didik. Peserta didik belum mempergunakattumdengan
sebaik-baiknya karena pada saat pembelajaran dinpelserta
didik masih bercanda dengan temannya.

2) Peserta didik belum optimal dalam memberikan maupeminta
bantuan antar teman dalam menyelesaikan masalaim d{S.

3) Peserta didik masih malu-malu bertanya kepada detika
mengalami kesulitan.

4) Guru belum membimbing peserta didik membuat rangkum

Setelah diskusi perbaikan tindakan untuk siklugahg akan

menjadi dasar dari perencanaan siklus Il yaitu:
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1) Guru mengingatkan dan memberi dorongan kepada tpediglik
untuk kerja sama dengan teman dalam menyelesailazsalain
serta waktu yang digunakan harus benar-benar efekpaya
pembelajaran yang sudah direncanakan dapat bedaftegan baik.

2) Guru mengingatkan peserta didik agar tidak maltabga kepada
guru.

3) Guru mengingatkan peserta didik untuk mengecek kémb
jawaban yang mereka peroleh.

4) Guru mengingatkan agar peserta didik aktif menapiggeesentasi

peserta didik lain.

Data Hasil Angket dan Tes

Data hasil evaluasi pada siklus | diperoleh bendasates I
dan persentase hasil angket motivasi belajar. Anglaivasi belajar
dibagikan diakhir pembelajaran pada pertemuan &edikjus | setelah
tes |. Berdasarkan angket motivasi belajar pesditik tersebut
diperoleh rata-rata persentase motivasi belajaerteeslidik 56,12 %
dengan kategori cukup. Untuk lebih jelasnya datail hgengisian
angket motivasi belajar peserta didik disajikangptdbel berikut:

Tabel 4.1. Hasil Angket Motivasi Belajar Siklus |

Hasil angket motivasi

No Aspek motivasi belajar peserta didik

Persentase Kategol

Ketekunan dalam menghadapi

1. 58,04 % Cukup
tugas
Keuletan dalam menghadapi

2. _ 59,82 % Cukup
kesulitan

3. | Dorongan untuk berprestasi 58,04 % Cukup

-

Ingin mengalami lebih jau
4, ) ) o 54,02 % Kurang
materi yang dipelajari
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Hasil angket motivasi
No Aspek motivasi belajar peserta didik
Persentase Kategofi
5. | Usaha untuk berprestasi 56,70 % Cukup
Menunjukkan minat terhadgp
6. | macam-macam masalah 56,55 % Cukup
matematika
Senang dan rajin, penuh
7. | semangat dan tidak cepat bosarb8,63 % Cukup
dengan tugas-tugas rutin
8 Dapat mempertanggung 50,45 % Kurang
jawabkan pendapat-pendapatrnya
9. | Mengejar tujuan jangka panjang 55,80 % Cukup
10. | Senang menyelesaikan soal 53,13 % Kurang
Rata-rata 56,12 %
Kategori Cukup

Berdasarkan hasil evaluasi dalam bentuk tes pddias sini,

rata-rata nilai tes matematika kelas VIl akan disaj tabel-tabel yang

menunjukkan data hasil evaluasi belajar peset& didiama siklus |

berikut ini:
Tabel 4.2. Nilai Rata-Rata Tes Matematika Siklus |

Nilai Kategori
Rata-rata 63,46 Cukup
Maksimum 88 Sangat baik
Minimum 42 Kurang

Pada akhir siklus I, diberikan evaluasi dalam blergoal tes

seperti ulangan harian biasa, angket dan hadiahkedmmpok yang
sudah berani presentasi di depan kelas pada hbatu,S4 Pebruari
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2012 pukul 12.20 WIB — 13.20 WIB. Selain itu, petedan guru
selalu berdiskusi dan melakukan evaluasi setelabegrpembelajaran

selesai untuk tiap-tiap pertemuan.

4. Sklusll
a. Perencanaan Siklusl|
Pada tahap perencanaan penelitian tindakan sikloeeliputi
penyusunan perangkat pembelajaran dan penyusunstnuniren

penelitian.

1) Penyusunan perangkat pembelajaran

a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RP#3i ses
dengan kompetensi dasar yang akan diajarkan paulitzn
siklus 1l, yaitu tentang himpunan semesta dan dmaghVenn
serta himpunan bagian. Siklus Il terdiri dari 2tperuan, satu
RPP memuat satu pertemuan. Materi yang diajarkaha pa
pertemuan pertama adalah tentang himpunan semesta d
diagram Venn. Pertemuan kedua tentang himpunamm.agiPP
disusun dengan pertimbangan dosen pembimbing dam gu
matematika.

Pada siklus Il ini, ada beberapa hal yang akarkukian
untuk  memperbaiki kekurangan-kekurangan berdasarkan
refleksi dari siklus I, yaitu pemberian arahan ygugitif oleh
guru kepada seluruh peserta didik tentang pentengnteraksi
dalam pembelajaran serta kerjasama antar anggdbanek

dan seefektif mungkin penggunaan waktu selama plajaben.

b) Membuat media yang digunakan dalam pembelajarardiaVe
yang digunakan dalam pembelajaran berupa LembajaKer
Siswa (LKS). Untuk satu pertemuan, tiap kelompok
mendapatkan satu LKS (satu kelompok terdiri draorang
peserta didik). Materi pada LKS menyesuaikan dengateri
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yang sudah ditentukan dalam RPP. Penyusunan LKRuttihn
dengan pertimbangan dosen pembimbing dan guru ratikem
c) Penyusunan instrumen penelitian
i. Membuat soal tes siklus I
ii. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi motivas

peserta didik serta catatan lapangan.

b. Pelaksanaan Siklusl|
Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajararCycle 5-E pada materi pokok himpunan peserta didik
semester genap kelas VIl MTs Uswatun Hasanah MamggEamarang
tahun pelajaran 2011/ 2012. Pada siklus Il iniksiémakan dengan 2
kali pertemuan. Berikut uraian tiap pertemuan dalpefaksanaan

pembelajaran pada siklus II.

1) Pertemuan pertama
Pertemuan pertamapada pelakasanaan siklus |l
dilaksanakan pada Sabtu tanggal 11 Pebruari 2012ai mpukul
11.35 WIB — 12.15 WIB, kemudian dilanjutkan setdbeth istirahat
mulai pukul 12.35 WIB - 13.15 WIB. Pembelajaran diai setelah
bel pergantian pelajaran berbunyi. Tujuan pembelajaadalah
agar peserta didik dapat menjelaskan himpunan seneen

menyajikan dalam bentuk diagram Venn.

a) Fase Engagement

Pada fase ini, guru menggali pengetahuan yang telah
diketahui oleh peserta didik terkait dengan himpusamesta
dan diagram Venn. Sebelum pemberian materi himpunan
semesta dan diagram Venn, guru mengingatkan kemedding
pengertian himpunan. Guru menceritakan pada peskdik
tentang kejadian sehari-hari yang berhubungan denggateri
yang akan dipelajari untuk menarik minat dan merghélkan

rasa ingin tahu peserta didik. Misalnya, dalam «&# ada 28
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peserta didik kemudian dinamakan himpunan S yamliteari
10 laki-laki dan 18 perempuan, akan diambil himpuAadari
nama teman kalian yang namanya dimulai huruf Rysta ada
3 peserta didik yang namanya dimulai huruf F. Kelaakan
diambil lagi himpunan G dari nama yang dimulai HuE)
ternyata ada 2 orang yang dimulai huruf E. JadiGAadalah

himpunan semesta dari himpunan S.

b) Fase Exploration
Pada fase berikutnya vyaituexploration, guru
mengkondisikan peserta ddik untuk berkelompok sepada
pemberian siklus |. Setiap kelompok mendapatkao &&iS.
Peserta didik terlihat senang dan antusias untukgergakan
LKS. Kemudian peserta didik diminta untuk memikitka
penyelesaian masalah yang ada dalam LKS dan memaham

materi secara mandiri.

Pada tahap ini peserta didik tidak terlihat putss a
ketika mengalami kesulitan. Mereka memanfaatkaru lqpaket
untuk membantu dalam menyelesaikan LKS. Beberaparize
didik ada yang mencatat hal-hal yang sekiranyaipgmti buku
catatan. Guru berkeliling kelas untuk memantau njaa

diskusi.

Ada beberapa peserta didik yang masih kebingungan
dalam menjawab pengertian hinpunan semesta sehmggzka
bertanya kepada guru. Kemudian guru memberi peatangan
sedikit arahan kembali kepada peserta didik, akhimmereka
dapat menjawab pengertian dari himpunan semeslain St,
peserta didik masih kebingungan mengenai cara nekgm
himpunan dengan diagram Venn. Guru mencoba mekgilas

cara menyatakan himpunan dengan diagram Venn desggan
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memberi arahan agar peserta didik juga berusahg letrpikir
dan bisa lebih aktif.

c) Fase Explanation

Setelah semua kelompok selesai berdiskusi dan
mengerjakan latihan soal yang ada pada LKS, pade fa
explanation, guru menawarkan untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompok tentang himpunan semesta danatadfenn.
Guru menawarkan salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelaheBpa
kelompok sudah antusias, mereka terlihat berlolnivda
tunjuk tangan agar dipilih oleh guru untuk mempnéssikan
hasil diskusinya di depan kelas. Kelompok 4 mengnrsikan
hasil diskusinya di depan kelas. Pada saat presemaserta

didik terlihat tenang dan memperhatikan presentasi.

Setelah presentasi, guru mempersilahkan perwakilan
kelompok untuk mengajukan pertanyaan dan tambapahila
ada informasi yang ingin disampaikan oleh tiap kegdok. Guru
sebagai fasilitator yang menjembatani apabila agldapyaan
dari peserta didik yang kurang jelas. Diskusi Banjadengan
baik. Tidak ada peserta didik yang mengobrol lagi tdak ada
peserta didik yang sibuk sendiri. Peserta didikufotertuju pada

peserta didik yang sedang melakukan presentasi.

d) Fase Elaboration
Pada fase ini, peserta didik dikembalikan lagi dudu
tempat semula, tidak berdiskusi lagi. Peserta ditlderi soal

yang dikerjakan secara individu.

e) Fase Evaluation
Pada fase ini, guru bersama-sama peserta didik
mengoreksi hasil pekerjaan peserta didik dan memnylkan

hasil pembelajaran. Guru menunjuk beberapa orarsgrize
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didik untuk menjelaskan himpunan semesta dan pemyaj
diagram Venn. Guru bersama peserta didik menyingoulk

materi yang sudah dipelajari hari ini.

2) Pertemuan kedua

Pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin

tanggal 13 Pebruari 2012 mulai pukul 08.40 WIB sainmukul
10.00 WIB. Pokok bahasan yang disampaikan adalatartg

himpunan bagian. Tujuan pembelajaran adalah agarieedidik

dapat memahami himpunan bagian untuk menyelesaikan

permasalahan yang terkait.

a) Fase Engagement

Pada faseengagement, guru mengingatkan kembali
tentang himpunan. Kemudian guru memotivasi peseidi
agar berperan aktif dalam pembelajaran dan dapaggo@akan
waktu dengan efektif. Guru menceritakan pada peséidik
tentang kejadian sehari-hari yang berhubungan denggteri
yang akan dipelajari untuk menarik minat dan merghélkan
rasa ingin tahu peserta didik.

b) Fase Exploration
Pada faseexploration, guru mengkondisikan peserta

didik untuk berkelompok seperti pada pertemuan lseieya.
Setiap kelompok mendapatkan satu LKS. Peserta thkdikhat
senang dan antusias untuk mengerjakan LKS. Guikelierg
kelas untuk mengontrol jalannya diskusi dan merkberi
arahan kepada peserta didik yang masih mengalasuilitea.
Pada fase ini, peserta didik semangat dan antusass
melakukan diskusi, interaksi antar anggota kelomgoklah
baik.

Pada fase ini, beberapa peserta didik bertanyadkepa

guru mengenai cara menentukan banyaknya himpungiarba
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Guru hanya memberikan pengarahan sehingga peskita d
dapat menentukan banyaknya himpunan bagian derigaanp
mereka sendiri. Beberapa peserta didik mencatahdiayang
sekiranya penting di buku catatan. Fasloration pada

pertemuan ini sudah sangat baik, sudah ada kemajuan

c) Fase Explanation
Pada faseexplanation, setelah semua kelompok selesai
berdiskusi dan mengerjakan soal yang ada pada Ig&8y
menawarkan untuk mempresentasikan hasil diskusinksbk
tentang himpunan bagian. Tanpa ditunjuk oleh gbabherapa
kelompok sudah siap dan terlihat sangat semangaik un
berpresentasi di depan kelas. Semua peserta diddng dan

fokus memperhatikan teman mereka yang sedang passen

Setelah presentasi selesai, guru mempersilahkan
perwakilan tiap kelompok untuk mengajukan masinging 1
pertanyaan dan tambahan informasi tentang materpuman

bagian.

d) Fase Elaboration
Pada fase keempat, peserta didik dikembalikan lagi
duduk di tempat semula, tidak berdiskusi lagi. Rasdidik

diberi soal yang dikerjakan secara individu.

e) Fase Evaluation
Pada fase kelima, guru bersama-sama peserta didik
mengoreksi hasi pekerjaan peserta didik dan menykap
hasil pembelajaran. Guru menunjuk beberapa peshdik
untuk menjelaskan himpunan bagian dan cara memghitu

banyaknya himpunan bagian dengan rumus.

Faseevaluation pada pertemuan terakhir ini terlaksana

dengan optimal. Pembelajaran berjalan sesuai demgsu
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yang telah ditentukan. Sebelum pembelajaran beatakjiru
meminta peserta diidk untuk mempelajari materi yangah
dipelajari pada pertemuan yang lalu sampai sekakamgna

pertemuan yang akan datang akan diadakan tes.

c. Evaluas

Setelah pembelajaran usai peneliti dan Ibu Soim&uPd pada
hari Kamis tanggal 18 Pebruari 2012 pada pukul 3.3WIB
melakukan evaluasi hasil pengamatan pembelajarda piklus II.
Pada siklus Il sudah dilaksanakan dengan melakpkapaikan yang
sesuai dengan refleksi pada siklus |I. Berdasarkasil revaluasi
tersebut dapat dituliskan bahwa selama proses pejafzan dengan
menerapkan model pembelajar&@ycle 5-E pada materi pokok
himpunan peserta didik semester genap kelas VII NUEsvatun
Hasanah Mangkang Semarang tahun pelajaran 2012/ géda siklus

[l ini dapat dituliskan bahwa:

1) Guru dapat mengkondisikan peserta didik dan mengagktu

dengan baik.

2) Guru memberikan penjelasan dengan jelas dan mekaberi
bimbingan terhadap peserta didik dalam kelompokarsec

menyeluruh.

3) Peserta didik lebih tenang dan tidak bingung lagighn apa yang

harus dikerjakan.

4) Peserta didik berdiskusi dengan baik dan mampu etesgikan

pemecahan masalah ada.

5) Peserta didik lebih bersemangat untuk menyelesadaat dan

presentasi di depan kelas.

d. Refleks
Refleksi dilakukan setelah dilakukannya tindakadgpaiklus

II. Dari hasil refleksi bersama, tindakan yang klikkan dengan model
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Cycle 5-E telah meningkatkan motivasi belajar peserta didilas VII
MTs Uswatun Hasanah Mangkang Semarang. Berdasankasi
refleksi pada siklus Il ini, maka penelitian tiddkanjutkan ke siklus
berikutnya, karena hasil yang telah diperoleh psiklas Il telah sesuai

dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan

Hasil Dari Angket dan Tes

Data hasil evaluasi pada siklus Il diperoleh beadem tes I
dengan soal dan persentase hasil angket motivigabeBerdasarkan
angket motivasi belajar peserta didik tersebut rdieé rata-rata
persentase motivasi belajar peserta didik 76,6 Agale kategori baik.
Untuk lebih jelasnya data hasil angket motivasajeel peserta didik

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.3. Hasil Angket Motivasi Belajar Siklus Il

Hasil angket motivasi

No Aspek motivasi belajar peserta didik

Persentas¢  Kategori

Ketekunan dalam menghadapi

1. 80,80 % Sangat baik
tugas
Keuletan dalam menghadapi _

2. _ 80,36 % | Sangat baik
kesulitan

3. | Dorongan untuk berprestasi 84,82 %  Sangat baik
Ingin mengalami lebih jauh _

4. _ _ o 73,88 % Baik
materi yang dipelajari

5. | Usaha untuk berprestasi 72,77 % Baik
Menunjukkan minat terhadap

6. | macam-macam masalah 76,49 % Baik
matematika

Senang dan rajin, penuh

7. | semangat dan tidak cepat bosary3,21 % Baik

dengan tugas-tugas rutin
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Hasil angket motivasi

No Aspek motivasi belajar peserta didik

Persentase Kategori

Dapat mempertanggurig _
8. |. 80,36 % | Sangat baik
jawabkan pendapat-pendapatnya
9. | Mengejar tujuan jangka panjang 70,54 % Baik
10. | Senang menyelesaikan soal 72,77 % Baik
Rata-rata 76,6 %
Kategori Baik

Berdasarkan hasil evaluasi dalam bentuk tes p&dlesdi ini,
Rata-rata nilai tes matematika kelas VII akan diaaj tabel-tabel
yang menunjukkan data hasil evaluasi belajar pes#dik siklus I

berikut ini:

Tabel 4.4. Nilai Rata-Rata Tes Matematika Siklus Il

Nilai Kategori
Rata-rata 80,29 Sangat baik
Maksimum 100 Sangat baik
Minimum 48 Kurang

Pada akhir siklus II, diberikan evaluasi dalam bkrdoal tes
seperti ulangan harian biasa, angket dan hadiahketgmpok yang
sudah berani presentasi di depan kelas pada hbii,SEO Pebruari
2012 WIB.

C. PEMBAHASAN
Berdasarkan deskripsi pelaksanaan tindakan kelkkissil dan
deskripsi tindakan kelas siklus Il, serta data Ihasgket motivasi belajar

peserta didik kelas VII MTs Uswatun Hasanah Mangk&emarang, akan
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dibahas hal-hal yang menjadi masalah pada pembaiajadengan
menggunakan model pembelajar@ycle 5-E yang mempunyai tahapan-

tahaparengagement, exploration, explanation, elaboration, evaluation.

1. Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus|

Adanya masalah motivasi belajar peserta didik, njlitkkan
dengan masih belum optimalnya hasil angket motivesajar peserta
didik pada tes awal. Peneliti melakukan pembeiiagakan pada siklus |
dengan menggunakan modd&lycle 5-E. Peneliti memilih model
pembelajaran Cycle 5-E memuat langkah-langkah:engagement,
exploration, explanation, elaboration, evaluation. Dimana langkah-
langkah tersebut memungkinkan untuk mengembangkativasi belajar
peserta didik. Masalah-masalah yang ditemui padabpdan siklus |

adalah fasexploration, faseexplanation, dan fasesvaluation.

Sebelum tahapexploration, guru terlebih dahulu memberikan
apresepsi dan motivasi kepada peserta didik kaneoi@vasi bertujuan
untuk menggerakkan atau menggugah peserta didiktiagaul keinginan

dan kemauannya untuk mencapai tujuan tertentu.

Pada faseexploration, sudah dijelaskan sebelumnya terdapat
beberapa permasalahan yang peserta didik hadapntdbanya adalah
kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan saa yardapat pada LKS.
Namun kesulitan-kesulitan ini didiskusikan oleh grés didik bersama
teman satu kelompok, sehingga peserta didik mameogembangkan
pemikirannya dalam wadah diskusi yang ada padaebqberation model
pembelajaraiCycle 5-E.

Pada fasexplanation, masalah yang ditemui adalah masih banyak
peserta didik yang rasa percaya dirinya belum munaatuk

mempresentasikan hasil diskusi. Ada beberapa ped#tik yang masih

! Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996),
him. 73.
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mengobrol selama presentasi berlangsung. Pada&fas@ation ini, guru

harus berperan aktif dalam memotivasi peserta didikik percaya diri
mempresentasikan hasil diskusi peserta didik. $ghinpeserta didik
sudah muncul rasa percaya dirinya untuk mempresigatahasil diskusi
di depan kelas. Pada peserta didik yang masih nbeolgaguru sudah

berusaha menegur namun belum nampak hasilnya.

Pada fasevaluation, masalah yang ditemui adalah masalah waktu.
Tidak cukupnya waktu mengevaluasi pembelajaran ppdaemuan
pertama dan kedua menyebabkan fasealuation kurang maksimal,
sehingga waktu peserta didik untuk mengevaluasi pekerjaan peserta

didik juga kurang optimal.

Berdasarkan hasil observasi motivasi belajar pesdidik, pada
siklus | ini motivasi belajar peserta didik masibr&ng baik. Hal ini
nampak pada sebagian besar peserta didik yang dkusarsungguh-
sungguh dalam pembelajaran, ada beberapa peseélita yding tidak
berdiskusi melainkan bercanda dengan temannyaediestin cuek dalam
pembelajaran. Masih banyak dari mereka yang masilu-malu untuk
bertanya ketika mengalami kesulitan baik kepadaatesekelompoknya
maupun guru. Beberapa dari mereka kurang senan@ngg@t dan minat

dalam pembelajaran.

Hasil analisis motivasi belajar peserta didik paddus | belum
optimal mungkin dikarenakan masih belum optimalfgse exploration,
faseexplanation, dan faseevaluation model pembelajara@ycle 5-E yang
dilakukan pada pemberian tindakan siklus I. Dasilh@awancara dapat di
identifikasi yang menjadi penyebab rendahnya metivdelajar
disebabkan karena sulithya materi himpunan yangipaerangka atau
simbol yang abstrak, sehingga peserta didik kesuketika diaplikasikan
dalam soal cerita, serta metode pembelajaran dipasarta didik tidak
ikut berperan aktif hanya pendidik saja yang merstfier materi. Sehingga

terkesan memaksakan untuk suatu materi.
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Berdasarkan angket motivasi belajar peserta didikgydiberikan
di akhir siklus, siklus | rata-rata persentase wasdi belajar matematika
peserta didik hanya 56,12 % dengan kategori cukKiapena persentase
motivasi peserta masih dibawah 65 %, maka dapanpligkan bahwa
motivasi belajar keberhasilan pada siklus | belwrpénuhi. Dengan
demikian penelitian akan dilanjutkan ke siklus kndan perbaikan-
perbaikan pada fasexploration, fase explanation, dan faseevaluation
model pembelajaraycle 5-E agar pemberian tindakan siklus Il pada
peserta didik dapat lebih optimal, dan dapat mdsitigan motivasi belajar
peserta didik di akhir siklus II.

. Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus||

Masalah motivasi belajar peserta didik belum tsiatsecaa
optimal. Meskipun sudah ada peningkatan, namunrse¢ela pemberian
tindakan siklus | dengan menggunakan model pengralaCycle 5-E
dengan langkah-langkah sebagai berika@hgagement, exploration,
explanation, elaboration, evaluation. Walaupun pemberian tindakan sama
seperti pada pemberian tindakan siklus |, namunnyadaperbaikan
terutama pada fasxploration danexplanation yang dirasa peneliti masih

kurang optimal pada siklus I.

Berdasarkan pengamatan pada siklus I, dimana memberikan
tindakan pada siklus Il berdasarkan refleksi paddus | dalam
pelaksanaan siklus Il sudah baik. Perbaikan-pegaifi terbukti dengan
pengaturan waktu yang baik, sehingga semua tabapbglajaran bisa
dilaksanakan dengan baik. Bimbingan yang diberi@kih guru kepada
peserta didik dalam kelompok dilakukan secara menyle. Peserta didik
sudah tidak bingung lagi dengan apa yang harusjdken. Peserta didik
berdiskusi dengan baik, sehingga peserta didik tidgsulitan lagi untuk

menyelesaikan pemecahan masalah yang ada.

Pada faseexploration, perbaikan pada LKS. Petunjuk pada soal

yang tercantum dalam LKS, sudah tertulis jelas mnesmwmodel
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matematika untuk menjawab soal. Sehingga sudalyadsarbaikan hasil

pekerjaan peserta didik pada pertemuan tiga damatmp

Pada faseexplanation, untuk mengatasi peserta didik yang
mengobrol, guru mencoba menegur dengan mendekagrtpe didik
tersebut. Guru mencoba menumbuhkan motivasi belajatematika
peserta didik tersebut. Guru juga memberikan nasigar peserta didik
dapat menghargai orang lain yang sedang berbicBeguran yang
diberikan oleh guru ternyata efektif untuk membpeaserta didik tidak
ribut kembali. Sehingga pada pertemuan berikutpgserta didik sudah

tidak ribut kembali, peserta didik fokus dalam mentatikan presentasi.

Pada siklus Il motivasi peserta didik sudah leb#kbdaripada
siklus 1. Sebagian besar peserta didik bersunggogeauh dalam
pembelajaran tetapi masih ada peserta didik yangabda dengan
temannya. Pada siklus Il ini mereka tidak putus kettka mengalami
kesulitan. Mereka memanfaatkan buku paket dan lvaltatan, sebagian
besar peserta didik berani bertanya ketika mendatasulitan. Sebagian
besar dari mereka terlihat senang, semangat, dduosias dalam
pembelajaran. Hal tersebut nampak ketika dimintah ofuru untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelapatalitunjuk dan
beberapa kelompok berani untuk presentasi. Kemuditika diberi waktu
oleh guru untuk menanggapi jawaban dari presentagiierapa peserta
didik berani menyampaikan pendapat/ jawaban mesekdiri, ketika ada
jawaban yang kurang tepat maupun ada jawaban yerhgda dan mereka
berani bertanya kepada guru ketika ada yang kujelag. Tetapi masih
ada juga beberapa peserta didik yang tidak memiieahajalannya
diskusi kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa oeardga didik,
mereka menilai bahwa pembelajaran dengan mGgele 5-E membuat
mereka lebih tertarik pada matematika. Mereka ledghang, semangat

dan tidak bosan belajar matematika. Dengan adarskausi kelompok
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sangat membantu peserta didik selama proses pgarbeldi kelas. Salah
satu peserta didik mengatakan bahwa dengan adaskasidkelompok
sangat membantunya dalam memahami bagian mately ¥amang
dimengerti, mereka tidak merasa sendiri karena kaedapat sharing
dengan teman dan dapat bertanya kepada guru. Terhgdhal yang
dapat menambah motivasi mereka antara lain dengatiath dan
pembelajaran yang menarik. Mereka mengharapkan glejatan selalu
dibuat semenarik mungkin dan bervariasi sehinggeekaedapat belajar

dengan suasana yang menyenangkan dan tidak cesaet bo

Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan persengeningkatan

motivasi belajar peserta didik untuk masing-masimakator:

Tabel 4.5. Hasil Angket Motivasi Belajar Siklusdrdll

Hasil angket motivasi

belajar matematika peserta

No Aspek motivasi didik
Siklus | Siklus 1l
1 Ketekunan dalam menghadapi 58,04 % 80,80 %
tugas Cukup Sangat baik
) Keuletan dalam menghadapi 59,82 % 80,36 %
kesulitan Cukup Sangat baik

58,04 % 84,82 %

3. | Dorongan untuk berprestasi _
Cukup Sangat baik

Ingin mengalami lebih jauh materi 54,02 % 73,88 %
yang dipelajari Kurang Baik
56,70 % 72,77 %
Cukup Baik

5. | Usaha untuk berprestasi

Menunjukkan minat terhadap
56,55 % 76,49 %

Cukup Baik

6. | macam-macam masalah

matematika
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Hasil angket motivasi
o belajar matematika peser
No Aspek motivasi o
didik
Siklus | Siklus 1l
Senang dan rajin, penuh semangat
_ 58,63 % 73,21 %
7. | dan tidak cepat bosan dengan _
_ Cukup Baik
tugas-tugas rutin
8 Dapat mempertanggung jawabkan 50,45 % 80,36 %
" | pendapat-pendapatnya Kurang | Sangat Baik
9 M -~ nak ) 55,80 % 70,54 %
: engejar tujuan jangka panjan
9] : jangia panjang Cukup Baik
_ 53,13 % 72,77 %
10. | Senang menyelesaikan soal _
Kurang Baik
Rata-rata 56,12% 76,6%
Kategori Cukup Baik

Selama proses pembelajaran matematika mulai ddwsdi sampai
dengan siklus Il, guru telah menunjukkan tindakadgkan yang memang
seharusnya dilakukan oleh seorang guru dalam pefabeh dengan
model Cycle 5-E. Hampir sebagian besar rencana tindakan yang telah
tersusun dalam RPP dapat dilaksanakan guru dergjkrdalam praktik
pembelajaran. Kaitannya dengan pelaksanaan pemtziajengan model
Cycle 5-E, guru telah menunjukkan perannya yang lebih barsgdiagai
fasilitator dan mediator.

Berdasarkan angket motivasi belajar peserta diditgydibagikan
di akhir siklus, siklus Il rata-rata persentase ivasi belajar peserta didik
76,6 % dengan kategori tinggi. Karena banyak paselitlik yang
mengalami peningkatan motivasi belajar lebih ddi 9%, maka dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar peserta didiklgpsiklus 11 sudah
terpenuhi. Dapat dikatakan tindakan

pemberian dengaodel
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pembelajaraiCycle 5-E dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik

kelas VII MTs Uswatun Hasanah Mangkang Semarang.

D. Keterbatasan Penelitian
Hasil penelitian tentang keunggulan model pembedaj&ycle 5-E
untuk meningkatkan motivasi belajar matematikaatxb pada pokok bahasan

himpunan.

81



